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ABSTARK

Nama : nurkausar yapono
Nim : 160101026
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Gadai Kebun Pala Oleh
Pemegang Gadai Terhadap Kebutuhan Masyaraakat Hukum Adat Desa Haya
Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah

Gadai merupakan perjanjian penyerahan harta oleh pemiliknya dijadikan
sebagai pembayar hak piutang tersebut, baik seluruhnya maupun sebagian. Pada
dasarnya sistem pegadaian suda diterapkan sejak jaman rasullallah dan diprkatikan
hingga saat ini, salah satunya diterapkan oleh masyarakat desa haya, yakni dengan
menggadaikan kebun pala. Pengggadaian kebun pala ini suda diterapkan sejaka lama
oleh para tetua terdahulu dan terus diberlakukan hingga saat ini. Penelitian ini
bertujuan guna mengkaji lebih dalam tentang: Praktek Gadai Kebun Pala di Desa
Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktek Gadai Kebun Pala di Desa Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten
Maluku Tengah.

Penelitian menggunakan penelitian lapangan, dengan menggunakan metode
analisis deskripsi. Adapun jenis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini.
Cara observasi, wawancara dan kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Praktek Gadai Kebun Pala di Desa Haya
Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah menggunakan sistem pegdaian yang
diterapkan oleh para tetua terdahulu, yang mana dalam pelaksanaanya dapat
mengambil manfaat darinya. Dalam pelaksanaanya, sistem yang diterapkan yaitu
dengan menggadai kebun pala secara menyeluruh dan dapat dilakukan secara per
peohon, hal ini dikernakan tidak semua pohon pola dalam satu kebun itu berbuah
dengan baik, dengan begitu pihak penerima gadai tidak akan takut dirugikan karena
jaminannya. Dalam praktik penggadaian yang diterapkan masyarakat Desa Haya
menurut hukum islam, ditinjau berdasarkan rukunnya sudah sah namun berdasrakan
syaratnya tidak sah, disebabka n dalam pelaksanaanya belum memenuhi salah satu
syarat sahnya rahin, hal ini dapat dilihat berdasarkan pelaksanaannya tidak semua
masyarakat mematuhi peraturan yang suda dibuat, dikarenakan mereka tidak benar-
benar melakukan transaksi dengan baik antara pihak penggadai dan pihak penerima
gadai, yang mana pihak penggadai tidak membayar hutang dengan penuh sesuai
dengan yang dijanjikan pada waktu tangguan (tidak amanah), namun pihak penggadai
sudah mengambil alih haknya. Hal inilah yang membuat pihak penerima gadai
merasa dirugikan.

xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gadai dalam figih di sebut rahn, yang menurut bahasa adalah tetap, kekal, dan
jaminan. Menurut beberapa mazhab, rahn berarti perjanjian penyerahan harta oleh
pemiliknya di jadikan sebagai pembayar hak piutang tersebut, baik seluruhnya
maupun sebagian.! Transaksi rahn tidak terlepas dari proses akad, sebagaimana
dipahami bahwa Akad merupakan hal terpenting dari sebuah transaksi, sah atau
tidaknya transaksi bergantung pada akad yang di lakukan.?

Dalam literatur Islam istilah akad diartikan sebagai pertalian antara ijab dan
kabul yang di benarkan oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhadap
objeknya.® Akad merupakan ijab dan kabul, di mana ijab adalah satu pernyataan dari
seseorang (pihak pertama) sedangkan kabul adalah suatu pernyataan dari seseorang
(pihak kedua) untuk menerima atau mengabulkan tawaran dari pihak pertama.
Apabilah antara ijab dan kabul yang dilakukan saling bersesuaian, maka terjadilah
akad di antara mereka.

Aktifitas muamalat dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa dilepaskan dari

transaksi, sebagaimana transaksi gadai atau rahn. Dalam praktinya, gadai (rahn)

! Chuzaimah T. Yanggo, A. Hafiz Anhory, A. Z. Problematika Hukum Islam Kontenporer III,
(Jakarta :Pustaka firdaus, 2004), h. 78.

% Ghufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Konstektual (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002) 75.

® Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1999), h. 64-65.



menunjukkan adanya beberapa yang dipandang menyimpang dan dilarang oleh
syara’. Semua itu terjadi, apabila objek gadai dikelola dan dimanfaatkan tanpa
sepengetahuan atau perjanjian dari kedua belah pihak. Menurut Ulama Malikiyyah,
tentang pemanfaatan marhun yaitu, hasil dari marhun dan segala sesuatu yang
dihasilkan dari padanya adalah termasuk hak rahin. Apabila murtahin menyaratkan
bagi hasil marhun itu untuknya, maka hal itu dapat saja dengan beberapa syarat,*
yaitu:

1. Utang di sebabkan karena jual beli, bukan kerena mengutangkan. Hal ini dapat

terjadi, seperti orang menjual barang dengan tangguh (tidak di bayar kontan),

kemudian orang tersebut meminta gadai dengan suatu barang sesuai dengan
utangnya, maka hal ini di bolehkan;

Pihak murtahin mensyaratkan bahwa manfaat dari marhun adalah untuknya;

3. Jangka waktu mengambil manfaaat yang telah disyaratkan harus ditentukan,
apabila tidak ditentukan dan tidak diketahui batas waktunya, maka menjadi
batal atau tidak sah. Alasan Ulama Malikiyyah sama dengan alasan Ulama
Syafi’iyyah, yaitu hadits Abu Hurairah dan Ibnu Umar. Mengenai hak murtahin
hanya menahan marhun yang berfungsi sebagai barang jaminan. Sedangkan
apabilah membolehkan murtahin mengambil manfaat dari marhun. Berarti
membolehkan manfaat dari barang yang bukan miliknya, sedangkan hal itu
dilarang oleh syara’.

N

Pada dasarnya barang gadaian tidak boleh diambil manfaatnya, baik oleh
pemiliknya maupun oleh penerima gadai. Hal ini disebabkan status barang tersebut
hanya sebagai jaminan utang dan sebagai amanat bagi penerimanya. Namun apabila
mendapat izin dari masing-masing pihak, maka barang tersebut boleh di manfaatkan.”

Beranjak dari literatur di atas, objek pemanfaatan barang gadai terjadi di

Negeri Haya, kegiatan ini menurut sebagian masyarakat sudah berlangsung sejak

* Ghufron A. Mas’adi, Figih Muamalah Konstektual, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2002), h.
75.
® Muhammad dan Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta : Salemba Diniyah, 2003), h. 77.



lama. Barang gadai yang di gadaikan berupa kebun pala. Kebun pala yang digadaikan
tidak melihat besar-kecilnya dana yang dipinjam (marhun bih) bahkan dalam
praktiknya rahin bisa meminta dana tambahan kepada murtahin, sebab praktik gadai
di Negeri Haya memang dikenal sebagai unsur tolong menolong (baik rahin dan
murtahin) antara penggadai dan penerima gadai.

Dalam pelaksanaanya, praktik gadai kebun pala yang terjadi di Negeri Haya
Kecamatan Tehoru terjadi apabila seseorang ingin meminjam uang, maka kebun pala
miliknya dijadikan jaminan atau agunan dan akadnya dilakukan hanya secara lisan.
Selain itu, kebun pala yang dijadikan jaminan itu diolah oleh pemiliknya. Akan
tetapi, hasilnya dibagi antara pemilik dan penggadai. Kondisi pemilik barang
(jaminan) boleh memanfaatkan hasilnya tetapi dalam beberapa hal tidak boleh
bertindak untuk menjual, mewakafkan atau menyewakan barang jaminan itu sebelum
ada persetujuan dari penggadai.

Berdasarkan pengamatan pada praktek gadai tersebut, penerima gadai yang
bertindak sebagai pemegang barang jaminan tidak membiarkan kebun pala tersebut
diam tidak berfungsi. Tetapi pihak penerima gadai menggarap dan memfungsikan
tanah tersebut. Pemanfaatan barang gadai yang dilakukan oleh penerima gadai, seolah
memberikan tanda akan meningkatnya pendapatan ekonomi kedua pelaku akad gadai
tersebut. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan judul: “Tinjauan Figh Muamalah terhadap Pemanfaatan Gadai Kebun



Pala oleh Pemegang Gadai (Study Terhadap Kebutuhan Masyarakat Adat Negeri

Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah)”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran di atas, berikut penulis uraikan dalam beberapa poin
pertanyaan dalam penelitian ini, di antaranya adalah:

a. Bagaimana Praktek Gadai Kebun Pala di Negeri Haya Kecamatan
Tehoru Kabupaten Maluku Tengah?

b. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Gadai Kebun Pala
di Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah?

2. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada penggadaian kebun pala. Dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis tentang tinjauan figh muamalah, dimana dalam hal ini penulis
menganalisis dari sistem pelaksanaan dan pemanfaatan gadai di Negeri Haya serta
bagaiamana pandangan hukum islam terhadap pemaanfaatan gadai kebun pala oleh

pemegang gadai.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, di antaranya adalah:

a. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam dalam memberi jawaban atas
permasalahan terhadap praktek barang gadai kebun pala.

b. Untuk mengetahui praktek gadai kebun pala di Negeri Haya kecamatan
tehoru Kabupaten Maluku Tengah.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini, di antaranya adalah:

a. Bagi penulis sendiri, kegunaan dari penelitian ini adalah untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang praktek gadai serta
pemanfaatan barang gadai yang di lakukan di Negeri Haya kecamatan
Tehoru Kabupaten Maluku Tengah pada umumnya.

b. ~ Bagi pihak lain, penulis berharap penelitian ini juga dapat menjadi
referensi dan saran pemikiran bagi akademis, dan menunjang penulisan
yang selanjutnya akang berguna sebagai bahan perbandingan bagi
penulis yang lain, Khususnya bagi pihak pelaksana sebagai sumber data
kegiatan di wilayah tersebut.

D. Defenisi Operasional
Dalam rangka memperjelas tujuan dari penulisan skripsi ini, maka penulis

mengartikan beberapa kata yang penting, di antaranya adalah:



1. Gadai Kebun Pala

Pengertian ar-rahn (gadai) menurut para mazhab dan beberapa ahli, di

antaranya:

a. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah mengemukakan ar-rahn (gadai) adalah
menjadikan materi (barang) sebagai jaminan utang, yang dapat dijadikan
pembayar utang apabila orang yang berutang tidak bisa membayar
utangnya itu;

b. Ulama Hanafiyah mendefinisikan ar-rahn (gadai) adalah Menjadikan
sesuatu (barang) sebagai jaminan terhadap hak (piutang) yang mungkin
dijadikan sebagai pembayar hak (piutang) itu, baik seluruhnya maupun
sebagian;

c. Ulama Malikiyah mendefinisikan ar-rahn (gadai) adalah sesuatu yang
bernilai harta yang diambil dari pemiliknya sebagai jaminan untuk utang
yang tetap (mengikat) atau menjadi tetap;®

d. Menurut Ahmad Azhar Basyir, ar-rahn (gadai) menurut istilah ialah
menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai
tanggungan hutang; dengan adanya benda yanmg menjadi tanggungan itu

seluruh atau sebagian hutang dapat diterima;’

® Anita Ritgi P, Aspek Risiko Produk Gadai Emas Pada Pegadaian Syariah Cabang Cinere,
(Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), h. 20.

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum lIslam tentang Riba Utang Piutang Gadai, (Bandung: al-
Ma“arif, 1983), h. 50.



e. Menurut Muhammad Syafi'i Antonio ar-rahn (gadai) adalah menahan
salah satu harta salah satu harta milik nasabah (rahin) sebagai barang
jaminan (marhun) atas pinjaman yang diterimanya. Marhun tersebut
memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian pihak yang menahan atau
penerima gadai (murtahin) memperoleh jaminan untuk dapat mengambil
kembali seluruh atau sebagian piutang.®
2. Pemanfaatan Barang Gadai

Pemanfaatan barang gadai kebun pala menurut hukum Islam ada pada
pemberi gadai (arrahn), hal ini berorientasi pada akad, yaitu bertujuan untuk
meminta kepercayaan dan jaminan hutang, bukan untuk mencari keuntungan dan
hasil, kemudian batas pemanfaatan barang jaminan gadai (ar-rahn) tersebut dalam
hukum Islam adalah absolut, kecuali hal tertentu seperti menjual atas transaksi lain

yang merugikan salah satu pihak.
E. Tinjauan Figh Mua’malah

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian ini, maka penulis perlu
mencantumkan berbagai penelitian terdahulu sebagai bahan acuan, di antaranya
adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Juliana dengan judul: Konsep Pemanfaatan Barang

Gadai Menurut Ibnu Qudamah dan Relevansinya terhadap Bisnis Pegadaian Syariah

& Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Pres,
2001), h. 128.



Kontemporer, hasil penelitian ini menunjukan bahwa menurut Ibnu Qudamah tidak
boleh mengambil manfaat dari barang yang digadaikan, kecuali barang gadaian yang
bisa ditunggangi dan diperas tetapi selain dari barang yang bisa diperas dan
ditunggangi penerima gadai bisa juga mengambil manfaat dari barang yang
digadaikan dengan syarat : adanya izin dari orang yang menggadaikan. Pemilik
barang masih tetap berhak mengambil manfaat dari barang yang digadaikan, bahkan
manfaatnya tetap kepunyaan pemiliknya dan kerusakan menjadi tanggungan pemilik,
kecuali yang digadaikan itu budak, maka tidak boleh mengambil manfaatnya. Jenis
pemenfaatan barang yang dilarang adalah pemanfaatan yang mengurangi nilai barang
gadai, bentuk pemanfaatan barang yang menjadi pokok pembicaraan para ulama fikih
adalah pemanfaatan yang bersifat Tasarruf, yaitu pemanfaatan yang dapat
menghabiskan nilai materil dari barang yang menjadi objek transaksi. Hasil penelitian
setelah mengadakan penganalisaan, maka penulis dapat mengatakan bahwa dalam
konsep pemanfaatan barang gadai di lembaga pegadaian syariah pempunyai
persamaan dengan konsep pegadaian menurut Ibnu Qudamah yaitu terletak pada
akad, dari segi pemanfaatan barang yang digadaikan, pemilik barang (rahin) Masih
berhak mengambil manfaat barang yang digadaikan.® Selain itu juga mempunyai

perbedaan yang terletak pada barang yang digadaikan (marhun).*

° Sasli Rais, Pegadaian Syariah: Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian Kontemporer),
(Jakarta: Ul-Press, 2006), h. 51.

10 Juliana, Konsep Pemanfaatan Barang Gadai Menurut Ibnu Qudamah dan Relevansinya
terhadap Bisnis Pegadaian Syariah Kontemporer, Skripsi, (Pekanbaru: Fakultas Syariah dan limu
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2010), h. ii.



Skripsi yang ditulis oleh Rustam dengan judul: Pemanfaatan Barang Gadai
Oleh Pemegang Gadai dalam Perspektif Hukum Islam, hasil penelitian ini
menunjukan bahwa gadai menggadai dibolehkan dalam Islam, sebagaimana yang
pernah dilakukan olen Nabi Muhammad saw. bahwasannya Rasulullah pernah
menggadaikan baju besinya kepada seorang Yahudi dan mengambil darinya gandum
untuk keluarga Beliau. Dasar hukum gadai adalah Al-Qur’an, hadist dan ‘ljma’.
Berdasarkan pandangan para ulama bahwa ada ulama yang membolehkan gadai itu
dimanfaatkan dan ada pula sebagaian ulama yang mengharamkan. Akan tetapi pada
dasarnya, para ulama berbeda pendapat dalam hal mekanisme pemanfaatan barang
gadai tersebut. Dalam hal pemanfaatan barang gadai terdapat nilai ekonomis dari
pemanfaatan barang gadai yaitu dampak positif dan dampak negatif serta pengaruh
terhadap perkembangan ekonomi Islam itu sendiri. Hasil penelitian menunjukan
bahwa yang berhak memanfaatkan barang gadai adalah rahin dan murtahin tidak
boleh memanfaatkan marhun kecuali atas seizin rahin karena rahin adalah pemilik
sah dari marhun. Marhun bukanlah akad pemindahan hak milik tetapi merupakan
titipan yang harus dijaga oleh murtahin™

Skripsi yang ditulis olen Ahmad Irsyadul Ibad dengan judul: Pemanfaatam
Barang Gadai: Studi Komparatif Figh Empat Mazhab), Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemanfaatan marhum oleh rahin menurut Mazhab hanafi, Syafi’i

dan Hambali menyatakan bahwa barang gadai itu dilarang, kecuali sudah ada izin

! Rustam, Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Pemegang Gadai dalam Perspektif Hukum Islam,
Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2011), h. x.
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dari murtahin. Berbeda dengan mazhab Maliki yang menyatakan bahwa rahin tidak
boleh memanfaatkan marhun sekalipun dengan izin. Sebab menurut mereka akad
gadai menjadi batal karena tidak terpenuhinya kondisi penahanan terhadap marhin.*
Jurnal yang ditulis oleh Luluk Wahyu Roficoh, dengan judul: Aplikasi Akad
Rahn pada Pegadaian Syariah, hasil penelitian ini menunjukan bahwa Lembaga
Keuangan Syariah di Indonesia menerapkan berbagai macam produk dan akad dalam
menjalankan kegiatan usahanya, salah satu produknya adalah akad rahn yang ada di
Pegadaian Syariah, adanya kebebasan untuk mendesain bentuk akad akan
memberikan keberagaman produk, Namun demikian analisis figh dilakukan untuk
menghindari hal-hal yang dilarang, mrngingat salah satu kaidah dalam ushul figh
adalah pada dasarnya semua transaksi diperbolehkan kecuali ada dalil yang jelas
melarangnya. Berdasarkan rukun akad rahn secara praktik mulai dari marhun, marhun
bih, shighah, dan ‘aqidaini sudah sesuai dengan dengan teori syariah, tetapi masih ada
beberapa hal yang harus diperjelas untuk mendapatkan praktik yang benar secara
teori syariah. Yaitu tentang pemanfaatan barang gadai yang belum dijelaskan secara
rinci tentang pemanfaatan dari pihak rahin maupun dari pihak murtahin.*®
Berdasarkan telaah di atas, penulis dapati bahwa penelitian yang akan penulis
teliti ini terdapat unsur pembeda dari segi lokasi yaitu objek penelitian dalam skripsi

ini mengenai pemanfaatan gadai kebun pala di Negeri Haya Kecamatan Tehoru

12 Ahmad Irsyadul Ibad, Pemanfaatam Barang Gadai: Studi Komparatif Figh Empat Mazhab),
Skripsi, (Malang: Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahhim, 2017), h. xii.

B Luluk Wahyu Roficoh, Aplikasi Akad Rahn pada Pegadaian Syariah, Jurnal Masharif al-
Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 3, No. 2, 2018, h. 26.
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Kabupaten Maluku Tengah. Sedangkan secara hukum, praktek gadai kebun pala
dengan pihak penerima gadai yang mengelola sendiri objek gadai memiliki status
hukum yang perlu ditelusuri oleh penulis agar dapat menjelaskan kepada masyarakat

sekitar bahwa prakter tersebut halal atau haram.

F. Kerangka Pemikiran

Gadai dalam fgih disebut Rahn yang menurut bahasa adalah kekal, tetap dan
jaminan. Menurut beberapa mazhab, Rahn berarti perjanjian penyerahan harta oleh
pemiliknya di jadikan sebagai pembayaran hak piutang tersebut, baik seluruhnya atau
sebagian. Penyerahan jaminan tersebut tidak harus bersifat actual (berwujud), namun
yang terlebih penting penyerahan itu bersifat legal misalnya berupa penyerahan
sertifikat atau surat bukti kepemilikan yang sah suatu harta jaminan tersebut. Menurut
Madzhab Syafi’l dan Hambali harta yang di jadikan jaminan tersebut tidak termasuk
manfaatnya Gadai syariah adalah produk jasa berupa pemberian pinjaman
menggunakan sistem gadai dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip syariat islam,
yaitu antara lain tidak menentukan tarif jasa dari besarnya uang pinjaman.**

Gadai merupakan suatau sarana tolong menolong bagi umat muslim , tanpa
adanya imbalan jasa. Sehingga kemudian akal gadai ini dikatagorikan ke dalam akad

yang bersifst derma (tabarru) hal ini di sebabkan karena apa yang di berikan rahin

1 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
h. 17.
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kepada murtahin tidak si tukar dengan sesuatu.'® Sementara yang di berikan oleh
murtahin kepada rahin adalah utang, bukan penukaran dari barang yang digadaikan
(murtahin) selain itu, Rahn juga digolongkan kepada akad yang bersifat ainiyah,
yakni akad yang sempurna setelah menyerahkan barang yang di akadkan. Sehingga
kemudian dijelaskan bahwa semua akad yang bersifat derma dikatakan sempurna
setelah memegang (al-gabdu). Sempurna tabbaru’, kecuali setelah pemegangan.
Selain itu, gadai ini juga termasuk ke dalam jenis akad musamma.
Adapun syarat-syarat gadai diantaranya:
1) Rahin dan Murtahin
Tentang pemberi dan penerima gadai disyaratkan keduanya merupaka orang
yang cakap untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum sesuai dengan
ketentuan syari’at islam yaitu berakal dan baligh.
2) Sighat
a. Sighat tidak boleh terikat dengan syarat tertentu dan juga dengan suatu
waktu di masa depan.
b. Rahn mempunyai sisi melepaskan hutang dan pemberian utang seperti
halnya akad jual beli, Maka tidak boleh diikat dengan syarat tertentu

atau dengan sesuatu waktu di masa depan.*®

> Habib Adjie Saputro dan Emmy Haryono, “Perlindungan Hukum Bagi Pemilik Objek Gadai
Atas Pelelangan Objek Gadai”, Jurnal Hukum Bisnis Vol 1 No.1 April 2015, h. 29.

16 Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada, 2005), h.
39.
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C. Marhun bih hutang, menyangkut utang, bahwa uang tersebut
disyaratkan merupakan Utang yang tetap, dengan kata lain utang
tersebut bukan merupakan utang yang bertambah-tambah atau utang
yang mempunyai bunga, sebab seandainya utang tersebut merupakan
utang yang berbunga maka perjanjian tersebut sudah merupakan
perjanjian yang mengandung unsur ribah, sedangkan perbuatan riba ini

bertentangan dengan ketentuan syari’at Islam.

G. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Untuk memudahkan pembahasan dan penelaah terhadap skripsi ini, Maka
penulis menyusun dalam bab per bab yang saling berkaitan. Dalam setiap bab terdiri
dari sub-sub pembahasan. Adapun sistematikanya dapat penulis rumuskan sebagai
berikut:

Bab | adalah bab yang berisikan uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, pengertian judul dan
defenisi operasional, kerangka pemikiran, metodologi penelitian serta garis-garis
besar isi skripsi.

Bab Il adalah bab yang menguraikan tentang pengertian dan dasar hukum
gadai (ar-rahn), rukun dan syarat sah gadai, ketentuan umum pelaksanaan ar-rahn
dalam islam, status dan jenis barang gadai, subjek dan objek gadai, serta hak dan

kewajiban penerima dan pemberi gadai.
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Bab Ill adalah bab yang menjelaskan tentang metode penelitian yang akan
diterapkan dalam skripsi.

Bab IV adalah bab yang membahas tentang profil lokasi penelitian, praktek
gadai kebun pala di Negeri Haya Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah dan
tinjauan figih muamalah terhadap praktek gadai kebun di Negeri Haya Kecamatan
Tehoru Kabupaten Maluku Tengah.

Bab V adalah bab yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif Kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna darpida
generalisasi.*> Metode Penelitian Kualitatif dinamakan sebagai metode baru. Metode
ini disebut juga sebagai metode artistik, dan disebut sebagai metode interpretive
karena hasil penelitian lebih berkenaan denga interpretasi terhadap data yang

ditemukan dilapangan.
B. Metode Penelitan

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mencari, mendapatkan,
mengumpulkan, mencatat data, baik primer maupun sekunder yang dapat digunakan
untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu

kebenaran atau data yang diperoleh.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).h.
12
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Dalam penyususan skripsi ini digunakan beberapa metode penelitian yaitu
sebagai berikut:
1. Metode Pendekatan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Alasan
menggunakan metode deskriptif ini penulis dapat mendeskripsikan atau memberikan
gambaran tentang suatu satuan analisis secara utuh sebagai suatu kesatuan yang
terintegrasi. Dengan demikian yang dimaksud penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah
disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.** Dalam hal
ini penulis akan menggambarkan pelaksanaan mekanisme jual beli pakaian obral
dipasar mardika kota ambon.
2. Metode Penelitian
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian.
Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan
seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) sistematis dan logis tentang
pencarian data yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu.* Dalam penulisan
skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini
lebih menekankan pada makna dan proses dari pada hasil suatu aktivitas. Untuk
melakukan penelitian seseorang dapat menggunakan metode penelitian tersebut.

Sesuai dengan masalah, tujuan, kegunaan dan kemampuan yang dimilikinya. Menurut

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,2010), 24.
*Husen Umar, Desain Penlitian Manajemen Strategik (Jakarta: Rajawali Pres, 2010), h.3



Bagman dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan
peristilahannya.®

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif Kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.*® Metode
Penelitian = Kualitatif dinamakan sebagai metode baru. Metode ini disebut juga
sebagai metode artistik, dan disebut sebagai metode interpretive karena hasil
penelitian lebih berkenaan denga interpretasi terhadap data yang ditemukan
dilapangan.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (Natural

setting), disebut juga sebagai metode etnograhi karena pada awalnya, metode ini

**Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 63-64
*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).h.
12



lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropology budaya, disebut sebagai
metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat
kualitatif.*’

Secara umum  penelitian  kualitatif ~— bertujuan  untuk  memahami
(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut
perspektif masyarakat itu sendiri*®. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang
ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan
untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada* berhubungan
dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.

Bahwasanya penelitian deskriptif kualitatif dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang yang sementara berlangsung.®
Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena

yang diselidiki.*?

*"Beni Ahmad Saebani, Pedoman Aplikatif Metode Penelitian Dalam Penyusunan Karya
Ilmiah, Skripsi, Tesis Dan Disertasi (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h. 121

**Tobroni Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), h. 1

**Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara), h. 26

*0gydarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 63-64

*ldkk Convelo G. Cevilla, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta: Universitas Indonesia), h.
71

52Convelo G. Cevilla, h. 73



Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa
yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan
kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan yang ada.*

C. Sumber Data Penelitian

Ada pun sumber data yang ingin penulis analisis dalam penelitian adalah:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan mengadakan
observasi langsung pada pelaku usaha dan konsumen sebagai objek

penelitian.>*

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, baik berupa
keterangan maupun literatur yang ada hubungannya dengan penelitian yang

sifatnya melengkapi atau mendukung data primer.>

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian lapangan (Field Research) yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara.

*>*Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara). h. 26

> Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2012), h. 188

% Joko Subagio, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 28



a. Observasi yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan atau peninjauan secara langsung pada lokasi penelitian. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data dalam penelitian lapangan.®

b. Interview vyaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
wawancara secara langsung dengan pelaku usaha dan konsumen di pasar
mardika Ambon sehubungan dengan informasi dan data yang dibutuhkan.
Nama-nama pedagang yang diwawancara: Ibu Pita, ibu Erma dan bapa Adu.
Nama-nama konsumen yang diwawancara: Sarni, Ana, Tima dan Mila.

c. Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat

secara langsung documen yang didapat di lokasi penelitian. >

E. Analisis Data Penelitian

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya
maka digunakan metode analisis deskriptif untuk melihat penerapan segmen
pedagang yang dilakukan di pasar Mardika kota Ambon. Analisis ini menjelaskan
tentang Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pemanfaatan Gadai Kebun Pala Oleh

Pemegang Gadai.

% Suharsimi Arikanto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2004), h. 231



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

a.

Sistem pelaksanaan pemanfaatan gadai kebun pala di Negeri Haya adalah
menggunakan sistem yang diterapkan oleh para tetua terdahulu dan terus
diberlakukan hingga saat ini. Adapun sistem yang diterapkan yaitu dengan
menggadai kebun pala secara menyeluruh atau hanya perpohon. Hal ini
tergantung pada kesepakat antara pikah pengggadai dan pihak penerima
gadai.

Pandangan hukum islam terhadap pelaksaan pemanfaatan gadai kebun
Pala di Negeri Haya, berdasarkan rukun dan syaratnya, pelaksanaan
pemanfaat gadai dapat disimpulakan bahwa berdasarkan syaratnya,
penggadaian kebun Pala ini belum memenuhi unsur rahn disebabakan
pihak penggadai tidak amanah dalam menjalakan perjanjian yang telah

disepakati bersama dengan pihak penerima gadai.

66



B. Saran

Dari permasalahan di atas, peneliti menyarankan kepada pihak pengadai dan
pihak penerima gadai bahwa sebaikanya pihak penggadai amanah serta
tanggungjawab terhadap apa yang disepakati dan sebagai pihak penerima gadai juga
harus lebih tegas dan hati-hati dalam memercayakan patner dalam urusan perjanjian

gadai tersebut, agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan yakni kerugian.
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